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ABSTRAK

Tanaman indigofera merupakan tanaman yang sangat potensial untuk dijadikan produk olahan pakan yang
berprotein tinggi.  Kelompok Taruna Tani kampoeng ce’de memiliki visi menyediakan kebutuhan bahan baku,
produk olahan organik, dan pakan bernutrisi tinggi dan misi untuk mewujudkan kedaulatan dan ketahanan
pangan, meningkatkan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini sejalan
dengan visi dan misi kelompok taruna tani Kampoeng ce’de.  Tujuan kegiatan PMP ini adalah (a) pemanfaatan
sumberdaya lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, (b) Meningkatkan nilai tambah produk
olahan indigofera dengan menghasilkan produk pakan olahan berupa pelet ikan Nila yang berbahan dasar
indigofera dan (c) meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan indigofera.
Pelaksanaan Kegiatan PMP ini dilakukan dengan metode Bimbingan teknis pembuatan Pakan berupa pelet
dan pelatihan terkait pemanfaatan tanaman indigofera sebagai tanaman yang bernutrisi tinggi dan pelatihan
terkait manajemen pemasaran dan digital Marketing.  Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan PMP ini adalah
Pengembangan aksi teknologi produksi olahan pakan indigofera yang inovatif dan berkualitas menjadi produk
berupa pelet ikan Nila, peningkatan pengetahuan mitra tentang Tanaman indigofera sebagai pakan lokal
berprotein tinggi meningkat dari 38% menjadi 80,4 % dan peningkatan pengetahuan mitra tentang Manajemen
pemasaran dan digital marketing mengalami peningkatan dari 32,80 menjadi 74 %. Hasil Output yang
diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah produk pakan ikan Nila bernutrisi yang memiliki kandungan
protein tinggi yaitu 37%.

Kata Kunci : Diversifikasi, indigofera, olahan, pakan, pelet.

ABSTRACT

The indigofera plant is a plant that has great potential to be used as a processed high protein feed
product. The Kampoeng Ce'de Tani Taruna Group has a vision of providing raw materials, organic
processed products and high-nutrition feed and a mission to realise food sovereignty and security,
increase community empowerment and welfare. This service activity is in line with the vision and
mission of the Kampoeng ce'de farmer cadet group. The objectives of this PMP activity are (a)
utilising local resources to improve community welfare, (b) increasing the added value of processed
indigofera products by producing processed feed products in the form of Tilapia fish pellets made
from indigofera and (c) increasing public awareness about the importance of using indigofera. The
implementation of this PMP activity was carried out using the technical guidance method for making
feed in the form of pellets and training related to the use of indigofera plants as highly nutritious
plants and training related to marketing management and digital marketing. The results obtained
from the implementation of this PMP are the development of innovative and high-quality processed
indigofera food production technology into products in the form of Tilapia fish pellets, increasing
partners' knowledge about the indigofera plant as a local high-protein feed and increasing partners'
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knowledge about marketing management and digital marketing. The output obtained from this
service activity is a nutritious Tilapia fish feed product which has a high protein content, namely 37%.

Keyword: Diversified, indigofera, processed, feed, pellets.

PENDAHULUAN

Kabupaten Maros merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang
memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor peternakan dan perikanan.  Kondisi peternakan dan
perikanannya tergolong cukup maju, namun masih terdapat beberapa kendala yang memerlukan
perhatian, seperti: Keterbatasan ketersediaan pakan hijauan dan pakan konsentrat, masih
kurangnya pengelolaan dan pemanfaatan limbah peternakan; keterbatasan akses pasar dan harga
jual yang rendah; serta keterbatasan pembiayaan dan teknis.

Pemerintah Kabupaten Maros, civitas akademika, stakeholder, lembaga dan organisasi telah
melakukan berbagai upaya seperti meningkatkan ketersediaan pakan hijauan melalui program
pembibitan dan penanaman tanaman pakan lokal indigofera oleh KNPI Maros, pemberian sarana
produksi mesin pelet oleh HKTI Maros kepada kelompok taruna Tani Kampoeng Ce’de,
meningkatkan akses pasar dan harga jual melalui kerjasama dengan pihak swasta, serta
peningkatan pengawasan sanitasi peternakan dan perikanan oleh Badan penyuluh setempat.
Meskipun demikian masih terdapat banyak potensi yang dapat dikembangkan dalam sektor
peternakan dan perikanan, seperti pengembangan teknologi pengolahan pakan ternak lokal yang
memiliki nilai nutrisi yang lebih baik, serta pengembangan pakan alternatif berbasis tanaman hijauan
seperti tanaman indigofera.

Indigofera merupakan jenis pakan hijauan dari kelompok leguminosa, pohon yang memiliki
ukuran sedang hingga dikategorikan dalam bentuk leguminosa perdu.  Tanaman ini memiliki ciri
daun hijau dengan tipe majemuk sederhana dan rimbun dengan banyak cabang. Bunganya
berwarna ungu dan memiliki sistem perakaran yang dalam.  Indigofera kaya akan nitrogen, fosfor,
dan kalium.  Tanaman ini sangat baik digunakan sebagai campuran pakan dasar maupun pakan
suplemen karena mengandung protein tinggi sekitar 26-31 % disertai kandungan serat yang relatif
rendah. Kandungan protein kasar yang tinggi menjadikan indigofera sebagai salah satu hijauan
potensial yang dapat digunakan sebagai sumber pakan lokal.  Kandungan protein kasar yang tinggi
menjadikan indigofera sebagai salah satu hijauan potensial yang dapat digunakan sebagai sumber
pakan lokal yang mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin
(Mayasari & Ismiraj, 2019).  Senyawa ini memiliki potensi untuk meningkatkan kesehatan ternak dan
mencegah terjadinya penyakit (Ondho, 2019).  Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
pemberian pakan indigofera dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi ternak, serta kualitas
daging dan telur yang dihasilkan (Pagala et al., 2018)

Dalam rangka memaksimalkan pemanfaatan tanaman indigofera sebagai sumber bahan
pakan berkualitas, perlu dilakukan optimasi diversifikasi produk olahan tanaman indigofera. Maka
melalui pengabdian masyarakat pemula, pengembangan teknologi pengolahan dapat dihasilkan
produk olahan indigofera yang memiliki nilai nutrisi yang lebih baik, dan diharapkan dapat membantu
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan peternak lokal, serta berkontribusi pada peningkatan
ekonomi Lokal.

Salah satu potensi yang menarik untuk pengembangan dalam sektor perikanan Indonesia
adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan ini sudah dikenal sejak lama, memiliki pertumbuhan
yang relatif cepat, dan mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan di sekitarnya. Karena
sifat adaptasinya yang baik, ikan ini menjadi pilihan yang sangat layak untuk dibudidayakan
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(Karimah et al., 2018) Kebutuhan pakan pelet untuk kegiatan budidaya ikan nila untuk fase
pertumbuhan, biasanya dianjurkan pakan dengan kandungan protein sekitar 28-35 %.

Pemberdayaan masyarakat dengan masyarakat pemula merupakan salah satu program
yang melibatkan sekelompok masyarakat dengan perguruan tinggi yang difasilitasi oleh
Kemendikbud Ristek, untuk membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri
secara ekonomi dan sosial.

METODE

Waktu dan Tempat

Program PKM Ini Dilaksanakan Di lokasi mitra yaitu Kelompok Taruna Tani Kampoeng Ce’De
Kelurahan Allepolea, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Waktu Pelaksanaan
Agustus – November 2023.

Kelompok Sasaran/Mitra

Pemanfaatan indigofera sebagai tanaman potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan
oleh kelompok Taruna Tani Kampoeng Ce’de sudah cukup lama digeluti, mulai dari penyediaan
bibit, pembagian bibit ke petani/peternak untuk ditanam, serta penyediaan sarana teknis
pengolahan, namun penerapan teknologi yang belum optimal terutama menyangkut masalah
produksi, masalah administrasi dan manajemen dan masalah pemasaran. Program PMP yang
dilaksanakan ini akan menghasilkan luaran berupa pengetahuan dan keterampilan teknis dalam
produksi olahan pakan lokal tanaman indigofera, pengetahuan dan keterampilan manajemen
dalam mengelolah usaha pembuatan pakan berbahan baku sumber lokal tanaman indigofera
serta tersedianya akses pasar dan jaringan distribusi yang sudah memadai.

Metode Pelaksanaan

a. Tahap Persiapan

▪ Melakukan koordinasi tim pelaksana dengan mitra sasaran kelompok Taruna Tani Kampoeng
Ce’de,

▪ Merencanakan warga yang akan menjadi mitra dan peserta kegiatan PKM. Peserta yang
terpilih dalam PKM ini adalah umumnya warga Desa Kampung Cedde dan merupakan anggota
kelompok taruna tani Kampoeng Ce’de, dosen dari unhas, dosen program studi kehutanan
fakultas pertanian, peternakan, dan kehutanan universitas muslim maros, dan perwakilan dari
UPT KPH Bulusaraung.

▪ Koordinasi dengan ketua kelompok tani untuk menyiapkan bahan, sarana dan perlengkapan
kegiatan pengabdian PKM.

b. Tahap operasional/

▪ Tim PKM melakukan pengembangan aksi teknologi produksi olahan pakan indigofera yang
inovatif dan berkualitas menjadi produk berupa pelat melalui pendidikan/penyuluhan kepada
kelompok masyarakat mitra anggota kelompok Taruna Tani Kampoeng Ce’de guna
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan tanaman indigofera sebagai
bahan pembuatan pakan.

▪ Tim PKM melakukan pembelajaran kepada masyarakat dengan melibatkan masyarakat
sebagai penggiat teknologi produksi olahan pakan indigofera dengan melakukan pelatihan dan



Nirawati et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 4 (2023)

Seminar	Nasional	dalam	Rangka	Dies	Natalis	ke-35	Politeknik	Pertanian	
Negeri	Pangkajene	Kepulauan	Tahun	2023 513

bimtek pembuatan pakan olahan indigofera berupa pelet serta pelatihan peningkatan
pengetahuan mitra tentang manajemen usaha dan pemasaran (Digital marketing)

▪ Tim PKM melakukan pengembanagan jaringan pemasaran yang luas dan efektif untuk
meningkatkan nilai jual produk olahan indigofera.

c. Tahapan Analisis

▪ Analisis uji proksimat bahan baku dan produk hasil produksi berupa pelet.
▪ Analisis peningkatan pengetahuan terkait pengolahan produksi pakan indigofera

.

Analisis Data

Analisis data menggunakan metode deskriptif mengenai tingkat pemahaman peserta terkait
pemanfaatan tanaman indigofera dan pemahaman masyarakat terkait pemasaran dan digital
marketing dalam pengembangan usaha data diperoleh dari hasil post test dan pra test setelah
kegiatan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengembangan aksi teknologi produksi olahan pakan indigofera yang inovatif dan
berkualitas menjadi produk berupa pelet ikan Nila

Pelibatan masyarakat sebagai penggiat teknologi produksi olahan pakan indigofera yang
inovatif dan berkualitas dengan menggunakan bahan lokal yang memiliki kandungan nutrisi
yang baik.  Adapun hasil uji proksimat bahan produksi pakan pelet ikan Nila disajikan pada Tabel
1 di bawah ini

Tabel 1. Hasil analisis uji proksimat bahan pembuatan pakan pelet ikan Nila.

No Sampel
Protein

Kasar

Lemak

kasar

Serat

kasar
BETN Abu

1 Tepung Indigofera 17,34 4,37 19,46 45,99 12,84

2 Tepung ikan 32 5,08 3,56 9,36 31,53

3 Tepung Udang 32,10 9,05 20,53 1,97 36,36

4 Tumpi jagung 9,01 1,86 13,83 69,58 5,72
Keterangan : Hasil analisis uji proksimat di Laboratorium Kimia Pakan Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Peternakan Unhas (2023)

Tabel 1 memperlihatkan kandungan nutrisi dari bahan baku lokal yang digunakan dalam
produksi pakan pelet, di mana kandungan protein dari bahan yang akan digunakan berkisar
antara 9,01 sampai 32%.  Protein adalah nutrisi utama yang diperlukan untuk pertumbuhan ikan
(Andriani, 2018).  Persentase kandungan protein tertinggi terdapat pada tepung ikan dan udang,
yakni mencapai 32% (Iskandar & Elrifadah, 2015). Tepung ikan dianggap sebagai bahan baku
yang menghasilkan kandungan protein tertinggi (Gultom et al., 2016). Selain itu, tepung ikan
juga menjadi bahan baku yang paling umum digunakan dalam pembuatan pakan ikan dan
merupakan sumber protein utama yang belum tergantikan (Kordi, 2007).

Namun, kandungan protein yang diperoleh dari tepung ikan (sebagaimana tertera pada
Tabel 1) hanya berada pada tingkat rendah, dengan kandungan protein kurang dari 55% (Kordi,
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2007). Kualitas tepung ikan diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu dengan kadar protein
60%, 58%, 55%, dan kurang dari 55% (Murtidjo, 2001).  Selain tepung ikan sebagai bahan
utama pada pembuatan pakan pelet juga digunakan tepung udang (32 %), tepung indigofera
(17%) dan Tumpi Jagung (9,01 %), yang mana masing-masing bahan baku tersebut
mengandung nutrisi yang berbeda.  Dengan penambahan bahan baku ini kualitas pakan pelet
untuk ikan Nila bisa optimal dan berkualitas sesuai dengan kontribusi nutrisi protein yang
diharapkan yaitu 30 %. Hasil nilai tersebut sesuai untuk stadia pembesaran ikan nila,
berdasarkan SNI 01-7242-2006 kandungan protein pakan ikan nila pada fase pembesaran
minimal 25% (Findayani, 2020)

Berdasarkan data hasil kandungan nutrisi dari bahan pokok pembuatan pakan pelet ikan
nila, maka komposisi bahan yang digunakan dalam pembuatan pelet dapat disajikan pada Tabel
2 dibawah ini

Tabel 2. Komposisi Bahan yang digunakan dalam pembuatan pelet ikan Nila

No Bahan Komposisi (%)
1 Tepung indigofera 40
2 Tepung ikan 30
3 Tepung udang 20
4 Tumpi jagung 10
5 Mineral 0,5
6 Vitamin B complex 0,5
7 Minyak ikan 0,5
8 Minyak nabati 2,2
9 Boster 0,5
10 Kanji 0,5

Sumber : Data primer setelah diolah, 2023

Komposisi formulasi bahan tepung indigofera sebesar 40% dibandingkan dengan bahan
baku sumber protein tepung ikan (30%), Tepung udang (20%) dan tumpi jagung (10%) dengan
penambahan bahan berupa mineral, vitamin B complex, minyak ikan dan nabati, Booster dan
Kanji.

Gambar 1. Produksi pembuatan pakan tanaman indigofera menjadi produk pakan
berupa pelet
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Bahan yang digunakan dalam pembuatan pelet ini pada umumnya berasal dari bahan lokal yang
kami peroleh dari pengusaha kecil menengah yang ada di sekitar Kabupaten Maros, yang mana
sebelum diolah dilakukan pengujian proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi bahan yang
digunakan.

2. Peningkatan pengetahuan mitra tentang Tanaman indigofera sebagai pakan lokal
berprotein tinggi

Kegiatan Pelatihan dan Bimtek pembuatan pakan olahan tanaman indigofera yang
dilakukan oleh tim pengabdi universitas muslim maros, di kelompok Taruna Tani Kampoeng
Ce’de memberikan dampak positif yang cukup signifikan menunjukkan peningkatan
Pengetahuan mitra terkait pemanfaatan tanaman indigofera sebagai Bahan baku alternatif yang
dapat digunakan sebagai bahan pakan ikan (Mukti et al., 2019).  Hal ini ditunjukkan melalui hasil
pre-test dan post test peserta setelah pelaksanaan pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar
grafik dibawah ini.

Gambar 2. Grafik peningkatan Pengetahuan mitra tentang pemanfaatan

tanaman indigofera sebagai bahan pakan lokal berprotein tinggi

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra terkait pemanfaatan
tanaman indigofera sebagai bahan pakan, dengan nilai persentase rata-rata pemahaman
peserta sebelum kegiatan pelatihan (pretest) sebesar 38 % dan mengalami peningkatan
sebesar 80,40 %. Ini menunjukkan bahwa peserta pada umumnya sudah memahami terkait
manfaat tanaman indigofera, bahan baku pembuatan pakan sampai cara pembuatan pakan
berupa pelet yang diformulasikan untuk pakan pelet ikan nila.

Pakan merupakan faktor penentu dalam keberhasilan usaha budidaya perikanan, sekitar
60-80% biaya yang dibutuhkan berasal dari komponen harga pakan (Suprayudi, 2010).
Tanaman indigofera adalah jenis tanaman leguminosa yang memiliki kandungan protein tinggi
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai suplemen ikan Nila (Aprillia et al., 2022).  Tepung
indigofera mengandung protein kasar (27,89%), lemak kasar (3,70%) dan serat kasar (14,96)
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dan mengandung mineral yaitu Ca (1,16%), P (0,26%), Mg (0,46%) serta asam amino yang
lengkap (Abdullah et al., 2015).

Gambar 3. Pelatihan pembuatan pelet

Pada kegiatan ini selain pelatihan, dilakukan Penandatangan MOU antar Fakultas pertanian,
peternakan dan Kehutanan Universitas Muslim Maros dengan kelompok Taruna Tani Kampoeng
Ce’de, agar kolaborasi bisa berkelanjutan.  Pemberian bantuan sarana produksi berupa mesin
penjahit karung, mesin press, baskom, ember, gerobak, sekop, dan kemasan menjadi bentuk
perhatian dari tim pengabdi agar kegiatan produksi pelet ikan di Taruna Tani Kampoeng ce’de
dapat berkembang kedepannya.

3. Peningkatan pengetahuan mitra tentang Manajemen pemasaran dan digital marketing

Pelatihan yang dilakukan tidak hanya terkait pemanfaatan tanaman indigofera tapi juga
memberikan pengetahuan menyangkut manajemen produksi, pemasaran dan digital marketing
serta bagaimana membangun jalinan kerjasama dengan lembaga terkait seperti lembaga
pemerintah, institusi dan petani milenial serta pelaku usaha.  Hasil evaluasi terkait pengetahuan
manajemen pemasaran dan digital marketing mengalami peningkatan dari 32,80 % menjadi 74
%.  Pada kegiatan pelatihan ini turut hadir peserta dari berbagai kalangan, seperti pihak institusi
Universitas Muslim Maros, lembaga pemerintah UPT KPH Bulusaraung, pelaku usaha dari
Pasar Hobi serta petani milenial dari Kecamatan Tompobulu.
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Gambar 4. Pengetahuan mitra terkait pemasaran dan digital marketing

4. Pengembangan jaringan pemasaran yang luas dan efektif untuk meningkatkan nilai jual
produk olahan indigofera

Kelompok Taruna tani Kampoeng ce’de dalam kurung waktu tiga tahun terakhir ini sudah
membangun jaringan dari berbagai instansi dan stakeholder guna pengembangan kelompok dan
peningkatan pengetahuan bagi anggotanya, termasuk salah satunya dengan pedagang di pasar
Hobi Makassar.  Produk pakan indigofera ini sudah mulai dipasarkan di sana.  Selain
membangun pemasaran dengan pedagang lokal dan petani lokal sekitaran Kabupaten Maros,
Produk ini juga sudah di promosikan di berbagai medsos seperti Facebook, Instagram dan
Whatsapp.  Berdasarkan hasil analisis uji proksimat kandungan protein produk pakan pelet ini
diperoleh hasil yang cukup tinggi yakni sebesar 37% yang mana sebenarnya sudah melebihi
batas kebutuhan protein untuk pakan Ikan Nila.

Gambar 3. Pemasaran produk pakan ikan pelet indigofera
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SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan masyarakat
utamanya anggota kelompok Taruna Tani Kampoeng ce’de terutama terkait manfaat dan
pentingnya tanaman indigofera sebagai bahan pakan Lokal berprotein tinggi, dan
memberikan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait manajemen pemasaran dan
digital Marketing, yang dilakukan melalui pemberian materi oleh pemateri yang kompeten
dibidangnya.  Selain itu juga memberikan keterampilan dalam pembuatan pakan berupa
pelet berbahan dasar tanaman indigofera, sehingga mereka mampu membuat secara
mandiri dan dapat menyebarluaskan keterampilan yang mereka miliki. Hasil produk pakan
pelet dilakukan uji proksimat dan didapatkan kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 37
%.  Produk yang dihasilkan kemudian di promosikan ke berbagai market, baik lokal maupun
melalui media sosial seperti facebook, instagram dan Whatsapp.
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